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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggambarkan tentang implementasi manajemen strategi pada 

tahap formulasi strategi di MA Hasanuddin Kupang Teba. Manajemen strategi 

dalam suatu manajemen madrasah adalah sebagai suatu pendekatan yang 

sistematik dalam menyelenggarakan program yang dimiliki agar dapat mencapai 

tujuan madrasah tersebut. Melalui manajemen strategi, diharapkan kepala 

madrasah dapat merumuskan dan menetukan strategi yang tepat bagi madrasah, 

sehingga madrasah tersebut dapat menentukan eksistensinya, menyesuaikan serta 

melakukan perubahan yang diperlukan agar dapat mencapai efektivitas dan 

produktivitas madrasah. MA Hasanuddin Kupang Teba merupakan salah satu 

madrasah swasta yang ada di Bandar Lampung yang terlihat masih belum 

mengalami perkembangan yang pesat apabila ditinjau dari kuantitas peserta 

didiknya, selan itu adanya program-program madrasah yang belum dapat 

terealisasi dengan baik menjadi pengantar perlu diadakaanya sebuah formulasi 

strategi. Formulasi strategi tersebut melipti: (1) perumusan visi dan misi; (2) 

analisis lingkungan internal dan eksternal; (3) analisis pilihan strategi dan kunci 

keberhasilan; (4) dan penetapan tujuan, sasaran, dan strategi.  

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu bersifat penelitian deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian di antaranya  yaitu kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah, staf TU, pendidik serta peserta didik. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu 

menggunakan triangulasi teknik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahap formulasi strategi atau tahap 

perencanaan di MA Hasanuddin Kupang Teba sudah terlaksana.  MA Hasanuddin 

Kupang Teba sudah melaksanakan perumusan visi dan misi, analisis lingkungan 

internal dan eksternal dengan menggunakan analisis SWOT sehingga mengasilkan 

informasi berupa kekuatan dan kelemahan dalam lingkungan internal madrasah 

serta menghasilkan informasi berupa peluang dan tantangan yang berasal dari 

eksternal madrasah. Namun, MA Hasanuddin Kupang Teba belum melaksanakan 

analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan, MA Hasanuddin Kupang Teba 

baru menetapkan tujuan dan sasaran madrasah, sehingga belum terdapat strategi-

strategi yang harus ditetapkan.  

Kata Kunci: Implementasi Manajemen Strategi MA Hasanddin Kupang Teba 

 

 

 

 







MOTTO 

 

 َِ َٰٓأيَُّهاَ ٱىَّرِي ا تَ يَ  ََ  بِ
َ خَبيِسٌٌۢ َُّ ٱللََّّ َ ۚ إِ تْ ىِغَدٍ ۖ وَٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ ٍَ ا قدََّ ٍَّ َ وَىْتَْظسُْ ّفَْسٌ  ْىُا۟ ٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ ٍَ َُ ءَا يىُ ََ عْ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat): dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Hasyr: 18)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan skripsi ini, terlebih dahulu akan memberikan 

penjelasan tentang judul secara singkat, yaitu “Implementasi Manajemen Strategi 

di MA Hasanuddin Kupang Teba.” 

1. Implementasi  

Implementasi merupakan sebuah proses penerapan ide, konsep kebijakan 

atau motivasi dalam suatu tindakan sehingga memberikan dampak positif 

berupa perubahan pengetahuan keterampilan atau nilai. Secara singkat dapat 

dipahami bahwa implementasi merupakan pelaksanaan dari rencana kegiatan 

yang sudah tersusun dengan baik. 

 

2. Manajemen Strategi 

Menurut Fred R. David dalam buku Taufiqurokhman, manajemen strategi 

adalah ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan dan evaluasi keputusan-

keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.
2
 

 

Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwa manajemen strategi 

merupakan suatu kegiatan mengatur, mulai dari perencanaan, 

                                                             
2
 Taufiqurokhman, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Moestopo Beragama, 2016), h.15. 



pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian suatu rencana madrasah 

untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai secara efektif dan efisien. 

 

3. MA Hasanuddin Kupang Teba  

MA Hasanuddin Kupang Teba merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal tingkat atas di kota Bandar Lampung, dimana penulis akan melakukan 

penelitian di madrasah tersebut. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi manajemen strategi pada tahap formulasi 

strategi di MA Hasanuddin Kupang Teba. 

2. Manajemen strategi memegang peranan penting karena berkaitan dengan 

berbagai pengelolaan keputusan yang akan mempengaruhi kelangsungan 

madrasah tersebut kedepannya. 

3. Karena penulis berkeyakinan bahwa penelitian ini memberikan kontribusi 

positif terhadap lembaga yang penulis teliti. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang paling tinggi derajatnya dibanding 

dengan yang lainnya. Manusia di anugerahi kemampuan untuk berfikir, 

kemampuan untuk memilah dan memilih mana yang baik dan mana yang buruk. 

Berkaitan dengan hal tersebut, manusia membutuhkan sebuah pendidikan agar 



memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi manusia yang 

dapat berfikir kritis.  

Indonesia menjadikan pendidikan sebagai sesuatu yang sangat penting dan 

utama. Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan merupakan usaha manusia untuk 

dapat meningkatkan ilmu pengetahuan yang di dapat baik dari lembaga 

pendidikan formal maupun informal dalam membantu sebuah proses transformasi 

sehingga dapat mencapai kualitas seperti yang diharapkan.
3
 Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang termasuk dalam Undang-Undang Dasar 1945 

Alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia”. Tujuan nasional ini juga dijelaskan dalam tujuan pendidikan 

nasional dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 

 

Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan utama pendidikan Islam adalah 

membentuk insan yang bertakwa. Hal ini sesuai dengan tujuan penciptaan 

manusia, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Adz-Zariyat 

ayat 56: 

 

 ُِ ّْسَ إلََِّّ ىيِعَْبدُُو َِّ وَالِْْ ا خَيقَْتُ اىْجِ ٍَ  وَ

 

                                                             
3
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta: 

Suka Press, 2014), h. 73. 
4
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3. 



Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-Zariyat : 56)
5
 

Pendidikan juga tidak terlepas dari hakikat dan tujuan penciptaan manusia, 

sebagaimana Islam menegaskan misi penciptaan manusia, yaitu dalam rangka 

menunaikan peran kekhalifahan di atas muka bumi. Peran kekhalifahan ini berarti 

memimpin, mengelola, dan memelihara hidup serta kehidupan untuk 

mendapatkan tujuan kedamaian, keharmonisan, kesejahteraan yang merupakan 

wujud dari kasih sayang Allah SWT. Sebagaimana terdapat dalam Al-Quran surat 

Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

ِْ يفُْسِدُ فيِهاَ  ٍَ لََئِنَةِ إِِّّي جَاعِوٌ فيِ الْْزَْضِ خَييِفةًَ ۖ قاَىىُا أتَجَْعَوُ فيِهاَ  ََ وَيسَْفلُِ وَإِذْ قاَهَ زَبُّلَ ىيِْ

سُ ىلََ ۖ دِكَ وَّقُدَِّ َْ ُِ ّسَُبِّحُ بحَِ اءَ وَّحَْ ٍَ َُ  اىدِّ ى َُ ا لََّ تعَْيَ ٍَ  ٌُ قاَهَ إِِّّي أعَْيَ  

Artinya: Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khaliifah di muka bumi.” 

Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

padahal Kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?” Tuhan berfirman: “ Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui. (QS. Al-Baqarah: 30)
6
 

 

Selanjutnya, tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk dapat 

mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

dapat mengembangkan potensi dirinya. Hal ini sesuai dengan teori humanistik, 

                                                             
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba Internasional 

Indonesia), h. 523. 
6
 Departemen Agama RI, h.6. 



yaitu aliran yang memandang belajar sebagai suatu proses untuk menemukan 

diriya atau memanusiakan manusia dengan segala potensi yang dimilikinya.
7
 

Persaingan yang semakin berkembang dalam dunia pendidikan menuntut 

setiap sekolah untuk dapat lebih mengembangkan serta mempertahankan kualitas 

sekolahnya. Begitu pula bagi lembaga pendidikan Islam berbasis madrasah. 

Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki ciri khas Islam, madrasah 

memegang peranan penting dalam proses pembentukan kepribadian anak didik, 

karena melalui pendidikan madrasah ini para orang tua berharap agar anak-

anaknya memiliki dua kemampuan sekaligus tidak hanya pengetahuan umum 

(IPTEK) tetapi juga memiliki kepribadian dan komitmen yang tinggi terhadap 

agamnya (IMTAK). 

Sistem pendidikan yang berhasil dapat membentuk peserta didik dengan 

karakter yang kuat, akhlak mulia, bertanggung jawab, disiplin, mandiri, terjadi di 

hampir di semua lembaga pendidikan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari 

Oki Dermawan dalam International Journal of Science and Technology (IJSTE) 

sebagai berikut: 

“Succesful educational system forming human resources with a strong 

character, noble character, responsible, disciplined, and independent, occurs in 

almost all educational institutions both public and private”.
8
  

 

Persaingan dalam dunia pendidikan saat ini semakin berkembang pesat, 

sehingga menuntut tiap-tiap lembaga pendidikan untuk selalu berpikir kreatif, 

inovatif, dan responsif dalam mempertahankan serta mengembangkannya. Begitu 
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pula bagi lembaga pendidikan seperti madrasah yang berbasis agama Islam. 

Madrasah sebagai salah satu bagian sistem pendidikan nasional tentu memerlukan 

perhatian dan pengelolaan secara serius. Hal ini dikarenakan pendidikan juga 

merupakan upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki 

seseorang, sehingga potensi-potensi kejiwaan itu dapat diaktualisasikan secara 

sempurna. Potensi tersebut sebenarnya merupakan sesuatu yang sangat berharga 

karena merupakan kekayaan yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri.
9
 

Berdasarkan hal tersebut, kepemimpinan madrasah ke depan dengan perubahan 

masyarakat yang semakin cepat dan terbuka menuntut kemampuan yang lebih 

kreatif, inovatif, dan dinamis.
10

 

Berbagai macam strategi sebaiknya tidak hanya sekedar dicanangkan, 

melainkan harus segera diaplikasikan dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. Saat ini madrasah dituntut untuk dapat mendidik dan membekali 

siswanya dengan ilmu agama, ilmu umum, serta ilmu keterampilan lainnya. 

Pendidikan yang bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas lulusannya saja, 

tetapi juga mencakup bagaimana madrasah tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan agar sesuai dengan standar mutu yang berlaku saat ini. Kesesuaian 

hasil dengan kepuasan pelanggan adalah indikator mutu yang harus dicapai oleh 

setiap madrasah. Selain itu juga diperlukan strategi untuk dapat memenangkan 

kompetisi antar madrasah serta untuk meningkatkan akselarasi peningkatan 

kualitas dan profesionalisme manajemen madrasah. Apabila madrasah tersebut 
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kurang mampu dalam merespon peluang dan ancaman eksternal, maka dapat 

mengakibatkan menurunnya daya saing atau terhamambatnya pencapaian kinerja 

madrasah. Jika hal ini dibiarkan, maka akan mengancam kelangsungan madrasah 

itu sendiri.  

Saat ini dunia pendidikan harus dikelola dan diperlakukan secara profesional 

karena ketatnya persaingan. Untuk melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur 

dan terarah diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan suatu seni 

untuk menyelesaikan pekerjaan melalui beberapa orang, untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan cara mengatur orang lain.
11

 

Pedoman etika yang menjamin tentang suatu proses manajemen akan dapat 

menjamin mutu yang dihasilkannya. Kajian seperti ini bukan hanya digunakan 

untuk menyingkap dan mengungkap ada tidaknya atau bercorak seperti apa nilai-

nilai budaya yang berlaku dalam etika yang digunakan sebagai pedoman dalam 

manajemen suatu kegiatan organisasi, sehingga kajian ini akan mampu 

memberikan pemecahan yang terbaik mengenai pedoman etika yang seharusnya 

digunakan sesuai dengan konteks organisasi.
12

  

Dalam Islam, terdapat pengertian yang sama dengan hakikat manajemen 

adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan definisi dari kata dabbara 

(mengatur) yang terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah Swt: 

ا ََّ ٍِ قْدَازُُٓ أىَْفَ سَْةٍَ  ٍِ  َُ ًٍ مَا ِٔ فيِ يىَْ ٌَّ يعَْسُجُ إىِيَْ اءِ إىِىَ الْْزَْضِ ثُ ََ َِ اىسَّ ٍِ سَ  ٍْ َُ  يدَُبِّسُ الَْْ و تعَُدُّ  
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Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu”. (Q.S As-Sajadah: 5).
13

  

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah Swt adalah pengatur 

alam. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah Swt dalam 

mengelola alam semesta. Akan tetapi dalam konteks ini, Allah telah menciptakan 

manusia dan telah dijadikannya sebagai khalifah di bumi. Maka, manusia diberi 

tugas dan tanggung jawab untuk mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-

baiknya, dengan menerapkan manajemen strategi. 

Usaha terhadap pengembangan pembinaan madrasah merupakan kerangka 

dasar strategi pengembangan madrasah yang umumnya secara bertahap perlu 

dikembangkan agar sejalan dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat yang 

penjabarannya lebih lanjut dituangkan dalam berbagai peraturan dan pedoman 

pelaksanaannya yang operasional.
14

  

Manajemen strategi merupakan suatu kegiatan mengatur, mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian suatu rencana 

madrasah untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai secara efektif dan 

efisien. 

MA Hasanuddin Kupang Teba dalam menghadapi perkembangan dan 

tantangan globalisasi, mau tidak mau menghadapi berbagai persaingan antar 

madrasah. Karena itu, MA Hasanuddin Kupang Teba harus dapat menerapkan 

berbagai strategi unggulan yang tepat dalam menghadapi pesaing.  
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Sebagaimana telah diketahui bahwa manajemen strategi dalam manajemen 

madrasah adalah suatu pendekatan sistematik dalam menyelenggarakan 

programya untuk mencapai tujuan madrasah. Melalui manajemen strategi, 

diharapkan kepala madrasah dapat merumuskan dan menentukan strategi 

madrasah yang tepat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di MA Hasanuddin 

Kupang Teba, madrasah ini merupakan salah satu madrasah swasta di Bandar 

Lampung yang terlihat masih belum mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini 

terlihat dari kuantitas peserta didik dengan usia madrasah yang belum sebanding 

saat ini. Berikut merupakan data peserta didik tahun pelajaran  2019/2020.  

Tabel 1.1 

Data Keadan Peserta Didik MA Hasanuddin Kupang Teba Tahun Pelajaran 

2019/2020 

 

 

No 

 

Jumlah Siswa Perkelas 

(Tingkat) 

2019/2020 

 

L 

 

P 

 

Jumlah 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Ruang 

1. Kelas X 14 14 28 1 1 

2. Kelas XI 13 20 33 1 1 

3. Kelas XII 20 19 39 1 1 

Jumlah   100   

Sumber: Hasil Pra-Penelitian data keadaan peserta didik MA Hasanuddin 

Kupang Teba  

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa keadaan jumlah peserta didik, 

jumlah rombongan belajar, serta jumlah ruang kelas di MA Hasanuddin Kupang 

Teba saat ini sepertinya masih cukup sedikit untuk sebuah madrasah yang sudah 

berdiri sejak 31 tahun lalu, yaitu tepatnya pada tahun 1988. 



Selain itu, selama pengamatan, penulis menduga bahwa selama ini MA 

Hasanuddin Kupang Teba sudah memiliki program unggulan seperti tahfidz, 

namun sepertinya dalam belakangan ini program tersebut belum terealisasi dengan 

baik. Hal ini yang harus menjadi koreksi mengapa perlu diadakannya sebuah 

formulasi strategi untuk meningkatkan daya saing madrasah sehingga 

perkembangan kuantitas dan kualitas madrasah dapat tercapai.  

Hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang 

implementasi manajemen strategi di MA Hasanuddin Kupang Teba. Penulis 

mencoba mencari kelengkapan pada komponen formulasi strateginya yang sesuai 

dengan teori menurut Sedarmayanti bahwa tahapan formulasi strategi terdiri dri 

perumusan visi dan misi, analisis lingkungan internal dan eksternal, analisis 

pilihan strategi dan kunci keberhasilan, dan penetapan tujuan, sasaran, dan strategi 

seperti yang terdapat pada tabel 1.2 berikut.  

Tabel 1.2 

Kelengkapan Komponen Formulasi Strategi pada Implementasi Manajemen 

Strategi di MA Hasanuddin Kupang Teba 

 

 

No. 

 

Komponen Formulasi manajemen strategi 

Keterangan 

Ada Tidak 

1. Visi dan misi √  

2. Pencermatan lingkungan internal dan eksternal, 

kesimpulan anlisis faktor internal dan eksternal 

√  

3. Analisis pilihan strategi dan faktor-faktor 

keberhasilan 

 √ 



4. Penetapan tujuan, sasaran, dan strategi   √ 

Sumber: Hasil Pra-Penelitian Kelengkapan Komponen Formulasi Manajemen 

Strategi di MA Hasanuddin Kupang Teba 

 

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan penulis dengan Bapak Marsa’i 

pada hari Rabu, 4 Maret 2020, tentang kelengkapan komponen formulasi strategi 

di MA Hasanuddin Kupang Teba, seperti yang terlihat pada tabel 1.2 bahwa 

terdapat beberapa komponen yang diduga belum terpenuhi secara maksimal, yaitu 

tentang analisis pilihan strategi, faktor kunci keberhasilan, serta penetapan tujuan, 

sasaran, dan strategi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang tentang implementasi manajemen strategi di MA Hasanuddin 

Kupang Teba yang terfokus pada formulasi strateginya.  

 

D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

implementasi manajemen strategi pada tahap formulasi strategi di MA 

Hasanuddin Kupang Teba.  

 

E. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian maka sub fokus penelitian ini adalah: 

1. Perumusan visi dan misi. 

2. Analisis lingkungan internal dan eksternal. 

3. Analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan. 

4. Penetapan tujuan, sasaran dan strategi. 



F. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perumusan visi dan misi di MA Hasanuddin Kupang Teba? 

2. Bagaimana analisis lingkungan internal dan eksternal di MA Hasanuddin 

Kupang Teba? 

3. Bagaimana analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan di MA 

Hasanuddin Kupang Teba? 

4. Bagaimana penetapan tujuan, sasaran dan strategi di MA Hasanuddin 

Kupang Teba? 

 

G. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perumusan visi dan misi di MA Hasanuddin Kupang 

Teba. 

2. Untuk mengetahui analisis lingkungan internal dan eksternal di MA 

Hasanuddin Kupang Teba. 

3. Untuk mengetahui analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan di MA 

Hasanuddin Kupang Teba. 

4. Untuk mengetahui penetapan tujuan, sasaran dan strategi di MA 

Hasanuddin Kupang Teba. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat dapat ditinjau dari dua aspek yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Diantaranya adalah sebagai berikut: 



1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi dan wawasan penulis mengenai manajemen strategi pendidikan. 

 

2. Secara Praktis 

Manfaat secara praktis adalah bahwa penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman bagi pengelola pendidikan untuk menerapkan manajemen strategi. 

Terutama bagi lembaga pendidikan atau madrasah dan pihak-pihak yang 

memanfaatkan hasil penelitian ini dalam rangka menerapkan manajemen 

strategi di lembaga pendidikannya.  

 

I. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, 

yaitu sebuah data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat, 

bukan angka-angka. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana telah dikutip 

oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
15

 

                                                             
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000). 



Penelitian deskriptif sendiri adalah suatu bentuk penelitian yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan yang ada, baik keadaan yang 

memang benar-benar terjadi secara alami maupun rekayasa manusia.
16

 

Berdasarkan teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

kualitatif deskriptif adalah sebuah penelitian dengan menggambarkan suatu 

keadaan objek yang sesuai dengan kenyataan langsung dan tepat. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
17

 

a. Desain Penelitian Studi Kasus 

Studi kasus bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam suatu 

kejadian, proses atau program yang diamati. Kasus yang diteliti terikat 

dengan waktu dan aktifitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara 

detail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam 

waktu tertentu. 

 

b. Desain Penelitian Naratif 

Desain penelitian naratif memiliki tujuan untuk menggali kehidupan 

individu dan meminta seorang individual atau lebih untuk menyediakan 

cerita tentang kehidupan mereka. Informasi inilah yang selanjutnya 

diceritakan kembali oleh peneliti dalam bentuk kronologi naratif. Pada 

akhirnya, narasi yang dihasilkan berdasarkan penggabungan dari 
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pandangan kehidupan partisipan dengan pandangan kehidupan peneliti 

dalam narasi kolaboratif. 

 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan 

informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan bagi peneliti untuk 

dapat melakukan penelitian. Berdasarkan itu maka peneliti menetapkan lokasi 

penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini, 

lokasi penelitian terletak di MA Hasanuddin Kupang Teba, dan waktunya 

dimulai dari 1 Juni 2020 sampai dengan selesai. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan antar dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang memberikan pertanyaan dan yang menjawab 

pertanyaan (interviewed) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut. Dalam hal ini, peneliti memilih untuk menggunakan wawancara 

terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah 

serta pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mendapatkan 

jawaban atas hipotesis yang disusun. 

Dalam melakukan sebuah wawancara, pewawancara harus dapat 

menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja 



sama dan merasa bebas berbicara serta dapat memberikan informasi yang 

sebenernya. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 

terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Hal ini bertujuan agar 

pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang 

dimaksud dan untuk mengindari pembicaraan yang terlalu melebar, serta 

menjadi patokan umum dan dapat dikembangkan melalui pertanyaan yang 

muncul ketika wawancara berlangsung.
18

  

Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

terkait manajemen strategi di MA Hasanuddin Kupang Teba. Adapun 

sasaran informannya yaitu: 

1) Kepala Madrasah 

2) Wakil Kepala Madrasah 

3) Kepala TU 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 

pengumpulan catatan-catatan sebagai bukti fisik. Dalam pelaksanaan 

metode dokumentasi ini, peneliti menyelidiki beberapa benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

dan lain sebagainya. 
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Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti dapat menggali 

data berupa dokumen terkait manajemen strategi di Madrasah tersebut, 

foto-foto dokumenter, dan lain sebagainya.  

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses untuk mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang dikumpulkan dari hasil kegiatan wawancara dan 

catatan lapangan dapat mudah untuk memahaminya, dan kemudian hasilnya 

dapat diberikan kepada orang lain.
19

  

Terdapat tiga alur tahap kegiatan dalam analisis data penelitian kualitatif 

antara lain: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan tahapan analisis data yang berisi kegiatan 

untuk menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan, 

dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa agar data tersebut 

dapat di verifikasi.
20

 

 

b. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan tahapan untuk menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kecenderungan kognitifnya adalah 
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menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam kesatuan bentuk 

yang telah disederhanakan  sehingga mudah untuk dipahami.
21

  

 

c. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan analisis yang berikutnya yaitu menarik kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu upaya pemahaman dan penafsiran 

data yang digunakan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai 

masalah yang diteliti.
22

  

 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti  melakukan 

pengecekan keabsahan data dari hasil dengan cara sebagai berikut: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti akan mengecek kembali 

apakah data yang diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber 

data asli ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi 

yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti 

kebenarannya.
23

  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan perpanjangan pengamatan 

dengan kembali lagi ke tempat penelitian untuk memastikan apakah data 

yang telah penulis dapatkan sudah benar atau masih ada yang salah. 
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b. Ketekunan Pengamatan  

Meningkatkan ketekunan berarti bahwa melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

tersebut serta urutan peristiwanya akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis.  

Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah didapatkan itu salah atau 

tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti akan 

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 

yang diamatinya.  

 

c. Triangulasi Data 

Triangulasi data dalam pengujian kredibilitas ini dapat diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian maka terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik ini biasanya digunakan untuk mengecek keabsahan 

data, membandingkan hasil wawancara dan dokumentasi dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan 

pertimbangan.
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI  

 

A. Implementasi Manajemen Strategi 

1. Pengertian dan Konsep Manajemen Strategi 

a. Pengertian Implementasi Manajemen Strategi 

Implementasi merupakan sebuah proses penerapan ide, konsep 

kebijakan atau motivasi dalam suatu tindakan sehingga memberikan 

dampak positif berupa perubahan pengetahuan keterampilan atau nilai. 

Secara singkat dapat dipahami bahwa implementasi merupakan 

pelaksanaan dari rencana kegiatan yang sudah tersusun dengan baik. 

Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan, 

waktu, dan perhatian) sedangkan kebutuhannya tidak terbatas. Usaha 

untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasanya kemampuan dalam 

melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas, dan 

tanggung jawab. Dengan diadakannya pembagian pekerjaan, tugas, dan 

tanggung jawab seperti ini, maka dapat terbentuklah kerja sama dan 

keterikatan formal dalam  suatu organisasi. Pekerjaan yang berat dan sulit 

dalam organisasi tersebut akan dapat diselesaikan dengan baik serta tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai.
1
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Manajemen pada awalnya berasal dari kata “to manage” yang artinya 

mengatur. Pengaturan ini dilakukan melalui suatu proses dan diatur sesuai 

dengan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu, sehingga hal tersebut 

dapat menjadi suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Malayu Hasibuan berpendapat bahwa manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2
 

Dalam Al-Qur’an, Allah Swt menyinggung tentang perencanaan 

seperti yang terdapat di dalam surat Al-Hasyr ayat 18. 

َ خَبِ ياَ  َُّ اللََّّ َ ۚ إِ تْ ىِغَدٍ ۖ وَاتَّقىُا اللََّّ ٍَ ا قدََّ ٍَ ْْظسُْ ّفَْسٌ  َ وَىْتَ ْىُا اتَّقىُا اللََّّ ٍَ َِ آ ا أيَُّهاَ اىَّرِي ََ يسٌ بِ

 َُ يىُ ََ  تعَْ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S 

Al-Hasyr: 18)
3
 

Dalam ayat tersebut Allah Swt menekankan harus adanya perencanaan 

yang baik di dalam diri manusia atas segala tindakan selam di dunia 

sehingga ia akan mendapatkan keselamatan di akhirat nanti. Dalam setiap 

langkah, manusia harus intropeksi memperhatikan apa-apa yang telah 
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diperbuatnya untuk kebaikan masa depan, dengan kata lain berarti manusia 

harus memiliki rencana, sehingga manusia hidupnya terarah.  

Sementara itu istilah strategi berasal dari kata “strategic” yang artinya 

merencanakan dan pengarahan.
4
 Menurut Alferd Chandler di dalam buku 

Taufiqurokhman mengatakan bahwa strategi adalah suatu penentuan 

sasaran dan tujuan dasar jangka panjang dari suatu organisasi serta 

pengadopsian seperangkat tindakan serta alokasi sumber-sumber yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut.
5
 

Selanjutnya, pengertian manajemen strategi menurut Taufiqurokhman 

adalah suatu proses pengambilan keputusan dan tindakan yang mengarah 

kepada pengembangan strategi yang efektif atau yang membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. Manajemen strategi diwujudkan dalam 

bentuk perencanaan berskala besar mencakup seluruh komponen 

dilingkungan sebuah organisasi yang dituangkan dalam bentuk rencana 

stretegis (renstra) yang kemudian dijabarkan menjadi perencanaan 

operasional, yang selanjutnya dijabarkan pula dalam bentuk program kerja 

dan proyek tahunan.
6
 Manajemen strategi merupakan suatu sistem sebagai 

satu kesatuan, memiliki berbagai komponen yang saling berhubungan dan 
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saling mempengaruhi, dan bergerak secara serentak (bersama-sama) 

kearah yang sama pula.
7
  

Manajemen strategi menurut Ismail Solihin ialah serangkaian 

keputusan dan tindakan manajerial yang dihasilkan dari proses formulasi 

dan implementasi rencana dengan tujuan untuk mencapai keunggulan 

kompetitif. Bila definisi ini dikaitkan dengan terminologi, maka 

manajemen strategi dapat pula didefinisikan sebagai proses perencanaan, 

pengarahan, pengorganisasian dan pengendalian berbagai keputusan dan 

tindakan strategi madrasah dengan tujuan untuk mencapai keunggulan 

kompetitif.
8
 

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Ash-Shaaf ayat 4 sebagai 

berikut: 

سْصُىصٌ  ٍَ  ٌُ ْْياَ ٌْ بُ ِٔ صَفاًّ مَأََّّهُ َُ فيِ سَبيِيِ َِ يقُاَتيِىُ َ يحُِبُّ اىَّرِي َُّ اللََّّ  إِ

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperan dijalan-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh. (Q.S Ash-Shaff: 4)
9
  

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah Swt 

menyukai orang-orang yang memiliki barisan yang teratur, artinya 

memiliki manajemen yang kuat begitu juga dengan organisasi. Apabila 
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terdapat manajemen yang baik maka organsasi tersebut akan dapat dengan 

mudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   

Dari definisi-definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pengertian manajemen strategi adalah suatu kegiatan mengatur, mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian suatu 

rencana madrasah untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai 

secara efektif dan efisien, sehingga dapat memilki suatu keunggulan untuk 

dapat bersaing dengan madrasah lainnya.  

Dengan demikian manajemen strategi sangat penting untuk diterapkan 

di sebuah madrasah karena berkaitan dengan berbagai pengelolaan 

keputusan yang akan mempengaruhi kelangsungan madrasah tersebut 

kedepannya.  

 

b. Konsep Manajemen Strategi 

Menurut Sedarmayanti, makna dari konsep manajemen strategis yaitu: 

1) Menghubungkan fungsi perencanaan dengan sistem administrasi 

dan struktur organisasi. 

2) Strategi dan implementasi merupakan suatu kesatuan yang 

menggambarkan tugas manajerial di semua tingkat dan lini 

organisasi. 

3) Isu penting dalam konsep manajemen strategi meliputi pentingnya 

integrasi sistem administrasi dan struktur organisasi, pentingnya 

integrasi sistem administrasi dan struktur organisasi, pentingnya 



integrasi antara strategi dan implementasi, serta pentingnya 

infrastruktur manjerial dan budaya.
10

 

Sedangkan konsep manajemen strategi menurut Wheleen dan Hunger 

di dalam buku Mulyasa antara lain: 

1) Manajemen strategi merupakan serangkaian keputusan dan 

tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam 

jangka panjang. Manajemen strategi meliputi pengamatan 

lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, serta 

evaluasi dan pengendalian. 

2) Manajemen strategi lebih menekankan pada pengamatan dan 

evaluasi kesempatan (opportunity), dan ancaman (threat) 

lingkungan yang dipandang dari sudut kekuatan (strength) dan 

kelemahan (weakness). Variabel-variabel internal dan eksternal 

yang paling penting untuk perusahaan di masa yang akan dating 

disebut faktor strategi dan dapat diidentifikasi melalui analisis 

SWOT.
11
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Selanjutnya dapat dipahami bahwa manajemen strategi sangat penting 

dalam sebuah madrasah untuk menentukan keberhasilan madrasah tersebut 

kedepannya. Hal ini dikarenakan manajemen strategi dapat membantu 

madrasah tersebut untuk mewujudkan tujuan dengan efektif dan efisien. 

  

2. Model dan Proses Manajemen Strategi 

a. Model Manajemen Strategi 

Manajemen strategi merupakan suatu kegiatan merencanakan, 

menerapkan, serta mengevaluasi keputusan yang diambil untuk dapat 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh madrasah tersebut. Lebih 

lanjut alur kegiatan untuk merumuskan strategi yang baik dalam model 

manajemen strategi dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Model Manajemen Strategi 
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kegiatan manajemen 

strategi dimulai dari tahap formulasi strategi, yang terdiri dari pembuatan 

visi dan misi, penetapan tujuan jangka panjang, penyusunan evaluasi dan 

pemilihan strategi yang dilakukan dengan melaksanakan audit internal 

serta eksternal. Selanjutnya adalah tahap implementasi strategi, yang 

terdiri dari kegiatan penetapan kebijakan dan tujuan tahunan, serta 

kegiatan alokasi sumber daya. Kemudian yang terakhir adalah tahap 

evaluasi yang berisi kegiatan mengukur dan mengevaluasi kerja.  

Menurut Sedarmayanti model manajamen strategi memiliki beberapa 

aspek penting sebagaimana tersaji dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Aspek Penting / Model Manajemen Strategi 

 

No Aspek Manajemen Strategi Kegiatan 

1. Formulasi strategi 

 

 

 

  

1. Perumusan visi dan misi  

2. PLI dan PLE; KAFI dan 

KAFE 

3. Analisis pilihan strategi 

dan faktor-faktor 

keberhasilan 

4. Penetapan tujuan, sasaran, 

dan strategi (perencanaan 

strategi) 

2. Implementasi Strategi 1. Rencana program dan 

kegiatan 

2. Penganggaran (alokasi 

biaya) 

3. Sistem pelaksanaan, 



pemantauan, dan 

pengawasan 

3. Evaluasi Strategi  1. Pengukuran dan evaluasi 

kinerja 

2. Pelaporan dan 

pertanggung jawaban  

Sumber: Sedarmayanti, Manajemen Strategi (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2016), h. 36 

Keterangan: 

PLI  : Pencermatan Lingkungan Internal 

PLE  : Pencermatan Lingkungan Eksternal 

KAFI  : Kesimpulan Analisis Faktor Lingkungan 

KAFE  : Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal  

Dari tabel 2.1 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 3 aspek 

manajemen strategi yaitu formulasi strategi yang terdiri dari kegiatan 

perumusan visi dan misi, PLI dan PLE: KAFI dan KAFE, analisis pilihan 

strategi dan faktor-faktor keberhasilan serta melakukan perncanaan 

strategis. Selanjutnya aspek implementasi strategi yang terdiri dari 

kegiatan rencana program dan kegiatan, penganggaran, serta sistem 

pelaksanaan, pemantauan, dan pengawasan. Kemudian aspek yang terakhir 

yaitu evaluasi strategi yang terdiri dari kegiatan pengukurab dan evaluasi 

kinerja serta pelaporan dan pertanggung jawaban.
12
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Mengingat adanya keterbatasan penulis dari segi sumber, waktu, dan 

tenaga, maka penelitian ini hanya difokuskan tentang tahap formulasi pada 

manajemen strategi.  

 

b. Proses Manajemen Strategi 

Manajemen strategi merupakan sebuah kegiatan pengambilan 

keputusan untuk menentukan rencana yang akan digunakan untuk 

kedepannya. Oleh karena itu, proses yang dilaksanakan dalam manajemen 

strategi harus benar, agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan 

keputusan serta hasil yang tidak memuaskan. 

Menurut Sondang P. Siagian secara umum proses manajemen strategi 

terdiri dari tahap-tahapan berikut ini: 

1) Perumusan misi organisasi. 

2) Penentuan profil organisasi. 

3) Analisis dan pilihan strategi. 

4) Penetapan sasaran jangka panjang. 

5) Penentuan strategi induk. 

6) Penentuan strategi operasional. 

7) Penentuan sasaran jangka pendek. 

8) Perumusan kebijaksanaan. 

9) Pelembagaan strategi. 

10) Penciptaan sistem pengawasan.  

 



11) Penciptaan sistem penilaian. 

12) Penciptaan sistem umpan balik.
13

 

Sementara itu, proses manajemen strategi dalam dunia pendidikan 

menurut Sagala antara lain: 

1) Formulasi visi dan misi madrasah. 

2) Tujuan dan target madrasah. 

3) Penentuan strategi organisasi madrasah. 

4) Implementasi strategi organisasi madrasah. 

5) Analisis SWOT secara cermat dan akurat.
14

 

Dari pembahasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa proses 

manajemen strategi dalam dunia pendidikan dapat terdiri dari tahapan 

yaitu perumusan strategi, penerapan strategi, serta evaluasi strategi.  

 

3. Manfaat Manajemen Strategi 

Menurut J. Kim Dedee dalam buku Amin Widjaja Tunggal, manfaat 

manajemen strategi memungkinkan madrasah tersebut untuk dapat:
15

 

1. Mengantisipasi lingkungan yang berubah. 

2. Menempatkan kekuatan lingkungan dalam hirarki yang logis. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan dalam arena kompetitif. 

4. Fokus pada area keputusan yang paling penting untuk memperbaiki 

posisi bersaing antar madrasah. 
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5. Menulis tujuan dan arah yang jelas. 

6. Menggabungkan falsafah jangka panjang yang mendasar ke dalam 

madrasah. 

7. Memperhatikan konsekuensi jangka panjang dari keputusan saat 

sekarang. 

8. Memperbaiki komunikasi.  

Menurut Nawawi, dalam mengimplementasikan suatu manajemen strategis 

di lingkungan madrasah terdapat beberapa manfaat yang dapat memperkuat 

usaha agar menjadi efektif dan efisien, antara lain sebagai berikut: 

a. Organisasi kerja menjadi dinamis karena RENSTRA RENOP akan 

terus menerus disesuaikan dengan kondisi realistik madrasah (analisis 

internal) dan analisis lingkungan (analisis eksternal) yang selalu 

berubah terutama pengaruh globalisasi.  

b. Implementasi manajemen strategi dapat berfungsi sebagai pengendali 

dalam menggunakan semua sumber daya yang dimiliki secara 

terintegrasi dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen agar 

berlangsung menjadi proses yang efektif dan efisien.  

c. Manajemen strategi diimplementasikan dengan memilih dan 

menetapkan suatu strategi sebagai pendekatan yang logis, rasional dan 

sistematik, yang menjadi acuan untuk mempermudah perumusan dan 

pelaksanaan RENSTRA dan/atau RENOP.16 
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d. Manajemen strategi menuntut semua yang terkait untuk berpartisipasi 

yang dapat berdampak pada meningkatnya rasa ikut memiliki (sense of 

belonging), rasa ikut bertanggung jawab (sense responsibility), dan 

perasaan untuk ikut berpartisipasi (sense of participation).
17

  

Selain itu, Salusu juga berependapat bahwa terdapat beberapa manfaat 

manajemen strataegi antara lain: 

a. Identifikasi Peluang 

Identifikasi peluang memungkinkan ancaman dari lingkungan dapat 

dihindari seminimal mungkin dengan menggunakan kekuatan yang 

dimiliki oleh madrasah tersebut, sehingga madrasah tersebut dapat 

memperbaiki kelemahan-kelemahannya dan member petunjuk untuk dapat 

mengantisipasi perubahan-perubahan awal dari lingkungan eksternal. 

 

b. Semangat Korps 

Semangat korps yakni mampu menciptakan sinergi dan semangat 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 
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c. Perubahan-perubahan Strategi 

Perubahan strategis yakni apabila terjadi perubahan dalam lingkungan 

organisasi, manajemen strategi dapat menyesuaikan arah perjalanan 

organisasi dengan misi dan tujuan yang ingin dicapai.
18

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

strategi memiliki manfaat yang sangat banyak bagi sebuah madrasah untuk 

mewujudkan tujuannya agar semakin maju.  

 

4. Perumusan Visi dan Misi dalam Manajemen Strategi 

Sebuah organisasi dapat berdiri tentunya karena memiliki tujuan dan 

alasan yang tertuang menjadi visi dan misi sebuah organisasi.  

Visi merupakan suatu pernyataan dari organisasi tentang tujuan utamanya, 

kebijakan dan nilai-nilai yang dianut. Suatu visi agar menjadi nyata, 

terpercaya, meyakinkan, dan mengandung daya tarik maka pada langkah 

proses pembuatannya harus melibatkan semua stakeholder yang terkait.
19

 

Secara singkat menurut Jamal Ma’mur Asmani visi merupakan idealisasi 

pemikiran tentang masa depan organisasi tersebut.
20

 Terdapat delapan 

karakteristik dasar yang berfungsi sebagai kerangka kerja praktis untuk 

mengevaluasi dan menuliskan pernyataan misi. Ada 4 proses perumusan visi 

yaitu: 
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a. Tentukan rentang waktu dan lingkup analisis secara tepat. 

b. Identifikasi trend sosial, ekonomi, politik, dan teknologi yang akan 

mempengaruhi masa depan. 

c. Identifikasi kondisi persaingan. 

d. Evaluasi sumber daya dan kapabilitas internal.
21

 

Sementara itu, misi merupakan terjemahan dari visi yang berisi tentang 

penjabaran tujuan yangingin dicapai dalam kurun waktu tertentu, serta 

digunakan sebagai program pokok masalah. Adapun misi yang ingin dicapai 

oleh suatu organisasi yaitu: 

a. Publik atau pengguna jasa yang hendak dilayani. 

b. Jasa utama yang ditawarkan. 

c. Wilayah geografis yang dilayani. 

d. Komitmen organisasi terhadap pilihan teknologi. 

e. Komitmen organisasi terhadap alternatif tujuan. 

f. Elemen kunci dalam filosofi organisasi.
22

 

 

5. Analisis Lingkup Internal dan Eksternal dalam Manajemen Strategi  

a. Analisis Lingkup Internal dalam Manajemen Strategi  

Analisis ini merupakan sebuah gambaran tentang lingkungan internal 

madrasah tersebut, yang terdapat variabel kekuatan (stretngth) dan 

kelemahan (weakness), meliputi struktur, budaya, dan sumber daya 
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organisasi. Kekuatan dan kelemahan di lingkungan internal organisasi 

yang dapat dikelola manajemen antara lain: 

1) Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan personilnya. 

2) Sistem organsiasi dalam mencapai efektivitas organisasi termasuk 

efektivitas komunikasi internal. 

3) Sumber daya manusia, sumber daya alam, tenaga terampil (skill) 

dalam tingkat pemberdayaan sumber daya, termasuk komposisi 

dan kualitas sumber daya manusia. 

4) Biaya operasional serta sumber dananya. 

5) Faktor-faktor lain yang menggambarkan dukungan terhadap proses 

kinerja/misi organisasi yang sudah ada, maupun yang secara 

potensial dapat muncul di lingkungan internalorganisasi seperti 

teknologi yang telah digunakan sampai saat ini.
23

 

Kegiatan untuk melakukan analisis lingkungan internal yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dan memadukan informasi manajemen, 

pemasaran, keuangan, operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem 

informasi manajemen madrasah tersebut. 

 

b. Analisis Lingkup Eksternal dalam Manajemen Strategi 

Analisis lingkungan eksternal menyediakan kebutuhan lingkungan 

tentang mutu pendidikan madrasah tersebut. Dalam analisis ini terdapat 
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variabel peluang (opportunity) dan ancaman (threats) yang berada diluar 

organisasi. 

Menurut Siagaan lingkungan eksternal dibagi menjadi lingkungan 

eksternal dekat dan lingkungan eksternal jauh. Lingkungan eksternal dekat 

adalah lingkungan yang mempunyai dampak pada kegiatan-kegiatan 

operasional madrasah, seperti kekuatan dan kondisi dalam lingkup dimana 

madrasah beroperasi, situasi persaingan, situasi pasar dan sebagainya. 

Sedangkan lingkungan eksternal jauh dapat bersifat politik, ekonomi, 

budaya, pendidikan, dan kultur masyarakat luas yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kegiatan madrasah itu sendiri.
24

 

Dari analisis lingkungan eksternal dan internal dapat diperoleh sebuah 

gambaran tentang situasi dan kondisi madrasah dari berbagai aspek yang 

kemudian dikaitkan dengan visi dan misi madrasah tersebut. 

Tujuan dari analisis lingkungan internal dan eksternal adalah untuk 

dapat memahami lingkungan madrasah sehingga manajemen dapat 

melakukan respon secara tepat terhadap perubahan yang terjadi, selain itu 

agar manajemen dapat memiliki kemampuan untuk merespon berbagai isu 

kritis mengenai lingkungan yang mempunyai pengaruh cukup kuat 

terhadap setiap perubahan yang terjadi. 

Analisis lingkungan ini dilakukan dengan mencoba menyeimbangkan 

kekuatan dan kelemahan  internal organisasi dengan peluang dan ancaman 

lingkungan eksternal organisasi. Menurut Wheelen dan Hunger dalam 
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Solihin salah satu alat analisis situasional yang paling bertahan lama dan 

banyak digunakan oleh perusahaan dalam melakukan formulasi strategi 

adalah anlisis SWOT. Hasil dari analisis SWOT adalah distinctive 

competencies madrasah berasal dari sumber daya dan kemampuan internal 

yang dimiliki madrasah serta sejumlah peluang yang selama ini belum 

dimanfaatkan madrasah, misalnya akibat adanya kekurangan dalam 

kemampuan internal perusahaan.
25

 

Adapun analisis SWOT tersebut meliputi: 

1) Kekuatan (strength) adalah suatu kondisi dimana internal 

madrasah mampu melakukan semua tugasnya secara sangat baik. 

2) Kelemahan (weakness) adalah kondisi dimana internal madrasah 

kurang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dikarenakan 

sarana dan prasarananya kurang mencukupi. 

3) Peluang (opportunity) adalah suatu potensi menguntungkan yang 

dapat diraih oleh organisasi yang masih belum dikuasai oleh pihak 

pesaing dan masih belum tersentuh oleh pihak atau lingkungan 

eksternal. 

4) Ancaman (threats) adalah suatu keadaan dimana organisasi 

mengalami kesulitan yang disebabkan oleh faktor lain yang tidak 

lain adalah lingkungan eksternal, yang jika dibiarkan maka 

organisasi akan mengalami kesulitan dikemudian hari.
26
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Untuk bisa membangun strategi yang mempertimbangkan hasil dari 

analisi SWOT, dibangunlah TOWS Matriks. TOWS Matriks (TOWS 

hanya kebalikan atau kata lain dalam ungkapan SWOT) mengilustrasikan 

bagaimana peluang dan ancaman pada lingkungan eksternal dapat 

dipadukan dengan kekuatan dan kelemahan dari perusahaan, sehingga 

hasil yang diperoleh dapat digambarkan melalui empat set alternatif 

strategi.
27

 

Pada tabel berikut dijelaskan TOWS Matriks secara singkat: 

Tabel 2.2 Matriks TOWS 

 

 
Strengths (S) Weakness (W) 

Oppurtunity (O) 
SO Strategies WO Strategies 

Threats (T) 
ST Strategies WT Strategies 

Sumber: dikutip dari Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Bandung: 

Erlangga, 2012), h. 170  

 

Keterangan: 

S-O strategi : Mengejar peluang dengan menggunakan kekuatan yang 

ada 

W-O strategi : Mengatasi kelemahan untuk mengejar peluang 

S-T strategi : Menggunakan kekuatan untuk mengatasi/mengurangi 

dampak dari ancaman 
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W-T strategi : Menghilangkan atau mengurangi kelemahan agar tidak 

rentan terhadap ancaman
28

  

Dari hasil komposisi tabel matriks tersebut akan diperoleh banyak 

kemnungkinan strategi yang dapat diterapkan di madrasah. Madrasah 

harus dapat mempertimbangkan pemilihan strategi yang sesuai dengan 

nilai-nilai madrasah tersebut serta tanggung jawab madrasah terhadap 

lingkungan di sekitarnya. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, 

maka madrasah akan memiliki sebuah strategi yang dapat diterima oleh 

warga dan masyarakat sekitar.   

 

6. Analisis Pilihan Strategi dan Kunci Keberhasilan 

Strategi adalah sebuah pedoman atau aturan tentang bagaimana 

memanfaatkan sumber daya yang terbatas, dengan terus menerus secara 

efektif dan efisien untuk dapat mencapai tujuan dalam kurun waktu tertentu 

dengan memperhatikan faktor dar lingkungan internal dan eksternal.
29

  

Setelah mengidentifikasi lingkungan strategi menggunakan analisis 

SWOT, maka selanjutnya dapat dilakukan analisis pilihan strategi. Kemudian 

dilakukan penyimpulan hasil dari analisis SWOT berupa kesimpulan analisis 

faktor internal (KAFI) dan kesimpulan analisis faktor eksternal (KAFE). 
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Secara singkat, tahapan dari proses ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Analisis SWOT terhadap KAFI dan KAFE untuk menghasilkan asumsi 

strategi. 

b. Penetapan urutan asumsi strategi dan pilihan strategi dengan 

mengadakan pembobotan berdasar tingkat keterkaitan masing-masing 

asumsi strategi engan visi, misi dan nilai (Analisis Strategi dan 

Pilihan). 

c. Hasil analisis berupa urutan asumsi pilihan strategi dan dipilih 4-7 

asumsi strategi utuk ditetapkan sebagai faktor kunci keberhasilan 

(FKK). 

Faktor kunci keberhasilan merupakan faktor-faktor yang sangat 

mempengaruhi dan berfungsi untuk lebih memfokuskan strategi organisasi 

dalam rangka pencapaian visi misi secara efektif dan efisien. FKK sangat 

membantu pengembangan perencana strategi agar lebih mudah 

dikomunikasikan dan dilaksanakan.
30

   

 

7. Penetapan Tujuan, Sasaran dan Strategi 

Merancang sasaran dan tujuan madrasah bermanfaat untuk dapat 

meningkatkan motivasi pekerja, menjadi pengukuran kinerja secara individual 

atau kelompok, serta sebagai petunjuk untuk mengetahui hal-hal yang perlu 

dicapai para pekerja.  
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Tujuan berisi tentang pernyataan kondisi yang diinginkan bukan 

merupakan sebuah proses/aktivitas. Untuk merumuskan tujuan yang baik, 

maka perlu didasarkan pada FKK yang dihasilkan dari analisis lingkungan 

strategi dengan mengkaji kaitannya dengan misi organisasi.
31

  

Menurut Akdon, pencapaian tujuan dapat menjadi tolak ukur untuk 

menilai kinerja madrasah. Tujuan memiliki kiteria sebagai berikut: 

a. Tujuan harus serasi dan mengklarifikasi visi, misi, dan nilai-nilai 

organisasi. 

b. Pencapaian tujuan akan dapat memenuhi atau berkontribusi memenuhi 

misi, program, dan sub program madrasah. 

c. Tujuan akan menjangkau hasil-hasil penilaian lingkungan 

internal/eksternal dan yang diprioritaskan, serta mungkin 

dikembangkan dalam merespon isu-isu strategi. 

d. Tujuan biasanya secara relatif berjangka panjang, yaitu sekurang-

kurangnya tiga tahun atau lebih. Namun, tetap disesuaikan dengan 

tingkat madrasah, kondisi, posisi, dan lokasi. 

e. Tujuan harus dapat mengatasi kesenjangan antara tingkat pelayanan 

saat ini dengan yang diinginkan. 

f. Tujuan menggambarkan hasil program/sub program yang diinginkan.  

g. Tujuan menggambarkan hasil program/sub program yang diinginkan. 
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h. Tujuan menggambarkan arah yang jelas dari madrasah, program dan 

sub program, tetapi belum menetapkan ukuran-ukuran spesifik atau 

strategi. 

i. Tujuan harus menantang, namun realistis dan dapat dicapai.
32

 

Sementara itu, sasaran merupakan gambaran hal yang ingin diwujudkan 

melalui tindakan-tindakan yang diambil organisasi untuk mencapai tujuan. 

Sasaran organisasi merupakan kegiatan integral, tak terpisahkan dari sebuah 

proses perencanaan strategi. Sasaran berfokus pada kegiatan yang bersifat 

spesifik, terperinci, dapat diukur dan dapat diwujudkan. Sasaran harus 

menyatakan alokasi anggaran/sumber yang akan mendukung pelaksanaan 

kegiatan.
33

  

Indikator dari sasaran antara lain: 

a. Ukuran kuantitatif dan kualititatif yang menggambarkan tingkat 

pencapaian suatu sasaran dalam kurun waktu rencana strategi. 

b. Ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran organisasi. 

c. Menjadi patokan penilai keberhasilan/kegagalan penyelenggara 

pemerintahan dalam mencapai visi dan misi organisasi.
34

 

Strategi organisasi berisi pernyataan tentang arah dan tindakan yang 

diinginkan di waktu akan datang. Strategi madrasah mencakup kebijakan, 

program, dan kegiatan-kegiatan manajemen untuk melaksanakan misinya.
35

 

Rencana strategi juga merupakan kelanjutan dari faktor kunci keberhasilan 
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(FKK), dimana setiap FKK akan memandu penetapan tujuan dan setiap tujuan 

dirinci menjadi beberapa sasaran dan masing-masing sasaran memiliki 

beberapa strategi yang dituangkan dalam kebijakan dan program.
36

 

 

8. Tolak Ukur Keberhasilan Implementasi Manajemen Strategi 

Menurut Hadari Nawawi, implementasi manajemen memiliki banyak 

keunggulan, antara lain:
37

 

1. Profitabilitas 

Keunggulan profitabilitas menunjukkan bahwa seluruh pekerjaan 

diselenggarakan secara efektif dan efisien dengan penggunaan anggaran 

yang hemat dan tepat, sehingga tidak terjadinya pemborosan. 

 

2. Produktivitas Tinggi 

Keunggulan ini menunjukkan bahwa jumlah pekerjaan (kuantitatif) 

yang dapat diselesaikan cenderung meningkat, selain itu kekeliruan dan 

kesalahan dalam bekerja semakin berkurang dan kualitas hasilnya semakin 

tinggi, serta yang terpenting proses dan hasil memberikan pelayanan 

umum yang mampu memuaskan masyarakat. 

 

3. Posisi Kompetitif  

Keunggulan ini terlihat pada eksistensi organisasi non profit yang 

diterima, dihargai dan dibutuhkan masyarakat, sehingga setiap peraturan 
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yang ditetapkan tentang pemberian pelayanan umum dan pelaksanaan 

pembangunan di bidang masing-masing, selalu dipatuhi, baik peraturan 

tentang cara melaksanakannya oleh personil di dalam organisasi maupun 

peraturan tentang cara memperoleh pelayanan bagi masyarakat yang 

memerlukan jasa sebagai produk organisasi non profit. Sifat kompetitif ini 

terletak pada produknya yang memuaskan masyarakat.  

 

4. Keunggulan Teknologi 

Semua tugas pokok berlangsung lancar, dalam arti pelayanan umum 

dilkasanakan secara cepat, tepat waktu, sesuai kualitas berdasarkan tingkat 

keunikan dan kompleksitas tugas yang harus diselesaikan dengan tingkat 

kekeliruan rendah, hal ini dikarenakan mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini. 

 

5. Keunggulan SDM  

Di lingkungan organisasi non profit dikembangkan budaya organisasi 

yang menempatkan manusia sebagai faktor sentral, atau sumber daya 

penentu keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, SDM yang dimiliki terus 

dikembangka dan ditingkatkan pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan 

sikapnya terhadap pekerjaannya sebagai pemberi pelayanan kepada 

masyarakat. Bersamaan dengan itu dikembangkan pula kemampuan 

memecahkan masalah (problem solving) yang dihadapi organisasi non 



profit pada masa sekarang dan untuk mengantisipasi masalah-masalah 

yang timbul sebagai pengaruh globalisasi di masa yang akan datang. 

 

6. Iklim Kerja  

Tolak ukur ini menunjukkan bahwa dalam bekerja terlaksana dan 

dikembangkan etika dan tanggung jawab sosial yang tinggi, dengan selalu 

mendahulukan kepentingan masyarakat, bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi, kelompok, dan/atau organisasi.
38

  

 

B. Tinjauan Pustaka 

Ahmadi dalam penelitiannya yang berjudul: Implementasi Manajemen 

Strategi dalam Meningkatkan Efektivitas Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepala 

madrasah telah melaksanakan manajemen strategi, kepala madrasah telah 

memformulasikan, mengimplementasikan, dan melakukan kegiatan evaluasi bagi 

kinerja guru.
39

 

Maweddeh  dalam penelitiannya yang berjudul: Penerapan Manajemen 

Strategik Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Makassar. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar telah menerapkan manajemen strategik 

pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru, sehingga guru yang ada di 
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sudah dapat dikatakan telah memenuhi 

standar sebagai guru profesional karena telah melaksanakan tugasnya dengan baik 

dalam tercapainya proses belajar mengajar yang baik pula.
40

  

Melsi Wilas Asih dalam penelitiannya yang berjudul: Manajemen Stratejik 

SMP Negeri 1 Sampang dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa maanajemen strategi 

memuat strategi-strategi tertentu untuk dapat memenuhi dan mencapai 8 standar 

pendidikan nasional.
41

 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada proposal ini berbeda dengan 

penelitian yang sebelumnya sudah pernah dilakukan. Penelitian ini dilakukan agar 

dapat mengetahui bagaimana implementasi manajemen strategi di MA 

Hasanuddin Kupang Teba sehingga madrasah tersebut dapat semakin maju dan 

mampu bersaing dengan madrasah lainnya. 
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